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diatur dalam UU Nomer 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang. Rencana Tata Ruang adalah hasil
perencanaan tata ruang yang dilakukan melalui proses
dan prosedur penyusunan serta penetapan rencana tata

Pendahuluan

Kabupaten Ogan Ilir berada pada wilayah
pengembangan Penyangga Kota Palembang yang
masuk dalam bagian kawasan Mekabupaten Sriwijaya.

Ogan Ilir masuk dalam Zona Penyangga Kota
Palembang yang berdekatan dengan jarak sekitar 35km
yang diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ibu
kota provinsi (Badan Pusat Statistik Ogan Ilir, 2025).
Berdasarkan Peraturan Mentri Agraria dan Tata
Ruang no 13 tahun 2021 tentang pelaksanaaan
kesesuaian  kegiatan pemanfaatan ruang dan
Singkronisasi program Pemanfaatan Ruang. Maka
dalam perencanaan Pembangunan harus sesuai dengan
pemanfaatan ruang yang sudah ditetapkan (Dinas Tata
Ruang, 2023). Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) dan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
merupakan dokumen yang dimanfaatkan sebagai
pedoman untuk menganalisis permasalahan tentang
pemanfaatan ruang suatu wilayah. Penataan ruang

Email: ferdianbudia@ft.unsri.ac.id

ruang berdasarkan ketentuan peraturan yang berlaku.
Bila suatu Pembangunan tidak sesuai dengan
pertimbangan rasional berdasarkan potensi suatu
wilayah tersebut maka dapat terjadi inefisiensi ruang
atau penurunan kualitas ruang. Hal ini akan berakibat
pada rusaknya lingkungan dan dapat meningkatkan
resiko terjadinya bencana (Khaerani et al., 2018).
Penataan ruang harus sesuai denga rencana tata ruang
yang sudah disahkan dalam dokumen RTRW Ogan Ilir
tahun 2023-2043 yang sudah disahkan oleh Bupati untuk
meminimalisir ~ terjadinya penyimpangan akibat
perubahan pemanfaatan ruang,.

Penggunaan Lahan diakibatkan oleh campur
tangan manusia, baik secara permanen ataupun dalam
suatu proses kelompok sumberdaya alam dan sumber
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daya buatan yang seutuhnya disebut lahan, dengan
maksud dan tujuan untuk mencukupi kebutuhan-
kebutuhan baik kebendaan maupun spiritual atau
keduanya (malingreau,1997)

Proses Pembangunan dipusat dan daerah harus
dilaksanakan sesuai dengan rencana tata ruang yang
telah ditetapkan dalam RTRW. Yang mengatur
penataan ruang, pola ruang, pemanfaatan ruang
termasuk menentukan kawasan strategis. Oleh karena
itu perlunya suatu penelitian yang mengkasi apakah
RTRW yang sudah ditetapkan sudah sejalan dengan
arah Pembangunan yang sudah dilaksanakan
Mokodongan (2019) dalam (Dwi Marsiska Driptufany et
al., 2025).

Jenis Penggunaan lahan dikabupaten Ogan Ilir
Didominasi dengan Perkebunan dengan Komoditi
Tanaman Karet 48%. Selanjutnya disusul dengan jenis
sawah tadah hujan 10,74% dan Semak belukar13,1%.
Pemanfaatan untuk ruang terbangun terdiri atas
klasifikasi permukiman perkotaan dan permukiman
perdesaan sebesar 2,39%. (Dinas Tata Ruang, 2023). Dari
data ini bisa menunjukkan bahwa kabupaten Ogan ilir
didominasi dengan pemanfaatan hutan dan tanaman.

Penelitian ini berguna untuk mengevaluasi
penggunaan lahan terbangun di Kabupaten Ogan lIlir
tahun 2025 apakah sudah sesuai dengan RTRW yang
sudah Ditetapkan. Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat menjadi referensi menentukan wilayah mana saja
yang telah dibangun yang sesuai dan tidak sesuai sesuai
dengan desain RTRW.

Metode

Obyek penelitian berada di lokasi Ogan Ilir. Luas
Kabupaten sebesar 246.340 ha, yang terbagi menjadi 16
kecamatan. Kecamatan Rambang Kuang adalah
kecamatan terluas dengan 51.028ha, disusul Indralaya
Utara 39.394ha dan Muara Kuang 27.766ha. Metode
Deskriptif berguna menjelaskan hubungan antara obyek
suatu fenomena yang sedang diteliti dengan terperinci.
Luaran dari penelitian ini akan difokuskan pada
penggambaran obyek yang dikaji berupa analisis
kesesuaian lahan tahun 2025 dengan peta RTRW Ogan
Ilir tahun 2023-2043.

Pengambilan sampel digunakan secara acak yang
akan mewakili pada setiap klasifikasi dari penggunaan
lahan. Metode dalam penentuan akurasi menggunakan
Stratified Systematic Sampling dimana setiap populasi
dibagi dalam suatu kelompok yang memiliki
karakteristi tertentu (Lhor, 2022; Wu & Thompson,
2020). Akurasi data Adalah kecocokan atara suatu
informasi yang sudah diyakini benar, dengan citra
satelit yang terkalsifikasi yang belum diketahui kualitas
informasinya (Campbell, 1987). Pada penelitian ini dari
sample yang diklasifikasi dibagi dengan jumlah kelas.

Untuk penghitungan akurasi menggunakan rumus
Cochran (1997);

Z*pq
nyg = ez

Dimana: n0 = Jumlah Sample perkelas; Z = Nilai Koefisien
1,96; p=0,5; q =1- p; e = Margin of Error 0,05 (Shetty et al., 2021).

Metode stratified random sampling dipilih untuk
memastikan bahwa semua klas penggunaan lahan
terwakili secara proporsional dalam sampel, sehingga
analisis yang dibuat dapat representatif.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk melakukan
penelitian meliputi peta Batas Administrasi Wilayah
penelitian, Penggunaan lahan tahun 2020, dan Peta
RTRW 2023 - 2043 yang didapat dari BAPPEDA. Data
yang kedua adalah data Citra Satelit Sentinel 2 yang
diperoleh dari https://www.esa.int/ . data kedua ini
dimanfaatkan untuk analisis kesesuaian terhadap
RTRW dan analisis perubahan lahan dari tahun 2020 ke
2025.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan Alat Laptop, GPS
Camera dan Software QGIS dan Citra Satelit google
maps. Bahan penelitian meliputi Peta Administratif,

Citra Satelit Sentinel 2, Penggunaan Lahan, dan Peta
RTRW Kabupaten Ogan llir.

Tahapan Pengolahan Data

Tahapan pengolahan data dimulai dengan
pengelolaan citra satelit Sentinet 2. Tahapan
Pengelolaan Citra Satelit membutuhkan Koreksi

Geometrik dan Koreksi Radiometrik agar citra satelit
dapat gitunakan(Ar-rouf, 2025a). Citra satelit memiliki
distorsi geometrik yang menuebabkan perubhan pada
skala pada gambar. Terdapat empat proses dalam
kegiatan koreksi geometrik meliputi Registration,
Retification, Geocoding dan Orthorectification. (P.Dave et
al., 2015).

Tahapan berikutnya adalah metode Supervised
yang digunakan untuk memberikan Kklasifikasi
penggunaan lahan berdasarkan identifikasi rona pada
citra satelit Sentinel 2. Tahapan berikutnya merupakan
Proses Overlay dengan metode intersect pada Software
Arcgis dari penggunaan lahan 2020 milik Bapeda
dengan hasil analisis penggunaan lahan tahun 2025.
Pada tahapan ini diketahui arah perubahan penggunaan
lahan dari sebelumnya menjadi apa dan berubah
menjadi apa. Tahapan terakhir berupa proses evaluasi
kesesuaian penggunaan lahan dengan rencana pola
ruang RTRW. Tahapan ini dengan Overlay Peta analisis
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Hasil Penggunaan Lahan tahun 2025 dengan peta
Rencana Tata Ruang RTRW Ogan Ilir tahun 2023-2043.

Hasil dan Diskusi

Kabupaten Ogan ilir terbagi menjadi 16
kecamatan (Gambar 1) yang berbatasan sebelah utara
dengan Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin.
Sebelah Timur dengan Ogan Komering Ilir, dan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Sebelah Selatan dengan Kabupaten Ogan
Komering Ulu, dan Sebelah Barat dengan Kabupaten

Muara enim dan Kota Prabumulih. Jika ditinjau secara
geografis Kabupaten Ogan Ilir memiliki nilai strategis
dan berada dekat dengan Kota Palembang yang
merupakan Ibukota Provinsi Sumatra Selatan, yang
berdampak memiliki keunggulan komparatif tersendiri
dari kabupaten lain.

Pada Laporan DDDTLH tahun 2020 klasifikasi
tutupan lahan Wilayah Ogan lIlir terklasifikasi dari
hutan rawa, lahan terbuka, perkebunan, permukiman
pertambangan pertanian lahan kering hingga tubuh air
yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Kabupaten OKI

Gambar 1. Peta Administratif Kabupaten Ogan Ilir

Tabel 1 menunjukkan bahwa perkebunan karet
mendominasi penggunaan lahan di Kabupaten Ogan
Ilir. Luas areal karet tercatat paling besar dibandingkan
dengan jenis penggunaan lahan lainnya. Posisi
berikutnya ditempati oleh lahan semak belukar yang
juga memiliki luasan cukup signifikan. Selain itu, lahan
sawah menjadi salah satu bentuk pemanfaatan lahan
yang penting di wilayah tersebut. Perkebunan kelapa
sawit turut memberikan kontribusi terhadap komposisi
penggunaan lahan di Ogan Ilir. Dominasi perkebunan
karet mengindikasikan bahwa sektor perkebunan
menjadi tulang punggung ekonomi daerah. Tingginya
proporsi lahan perkebunan menunjukkan orientasi
masyarakat pada komoditas pertanian berbasis tanaman
tahunan. Kondisi ini juga mencerminkan potensi
sumber daya lahan yang mendukung pengembangan

komoditas perkebunan. Sebaran penggunaan lahan
tersebut memperlihatkan karakteristik wilayah yang
agraris.Dengan demikian, Kabupaten Ogan Ilir
memiliki struktur pemanfaatan lahan yang didominasi
oleh sektor perkebunan.

Tabel 1. Penggunaan Lahan

Nama Luas (Ha)
Badan Air 3398
Hutan rawa sekunder 2208
Lahan terbuka 7571
Perkebunan campuran 1344
Perkebunan karet 115712
Perkebunan kelapa sawit 23179
Perkebunan tebu 14968
Permukiman pedesaan 3061
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Gambar 3. Peta Recana Pola Ruang Ogan Ilir
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Rencana Tata Ruang Kabupaten Ogan Ilir

Rencana pola ruang Wilayah Kabupaten Ogan
ilir Meliputi prencana peruntukan ruang untuk fungsi
lindung, dan rencana peruntukan ruang untuk fungsi
budidaya. Rencana pola ruang wilayah ini bertujuan
untuk alokasi ruang untuk kegiatan sosial ekonomi
Masyarakat, dan kegiatan pelestarian lingkungan dalam
wilayah kabupaten. Untuk mengukur keseimbangan
dan keserasian peruntukan ruang, sebagai dasar
penyusunan indikasi program utama jangka menengah
dan jangka 20 tahun. Serta sebagai dasar Kesesuaian
Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR).

Tabel 2. Rencana Tataruang

Rencana Tataruang Luas (ha)
Kawasan Lindung 3.620
Badan Air 3.346
Kawasan Perlindungan 274
Setempat

Badan Jalan 760
Hutan Produksi 2.438
Perkebunan Rakyat 112.840
Kawasan Pertanian 102.861
Tanaman Pangan 44.974
Horikultura 12.852
Perkebunan 44.780
Perternakan 254
Peruntukan Industri 2.978

Kawasan Permukiman 20.324

Sumber: (Dinas Tata Ruang, 2023)

Analisis Spasial Kesesuaian Lahan

Pengelolaan Citra Satelit Sentinel 2 menggunakan
Bantuan QGIS dengan tahapan koreksi Citra satelit
berupa koreksi Geometrik dan Radiometrik (Ar-rouf,
2025b). Klasifikasi citra satelit merupakan klasifikasi
untuk menggambarkan suatu obyek tertentu. Metode
yang digunakan (Supervised Clasification), yang dapat
dilihat pada gambar 4. Perubahan penggunaan lahan ke
akan memberikan dampak pada tinggal kesesuaian
lahan dan arah kebijakan penataan ruang di Ogan
ilir Kesesuaian penggunaan lahan. Hasil analisis
penggunaan lahan di Ogan Ilir tahun 2025 dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Penggunaan lahan di Ogan Ilir tahun 2025

Kategori Luas (ha)
Badan Air 6.271
Hutan 131.814
Lahan Kosong 131
Perkebunan 58.680
Permukiman 9.731
Rawa 27.283
Rumput Semak Belukar 12.101

Sumber ; Citra Satelit Sentinel 2 2025
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Kesesuaian Penggunaan Lahan dengan RTRW Ogan
Ilir

Analisis menggunakan Owverlay Intersect dari
penggunaan lahan Ogan Ilir dengan Rencana tata ruag
yang sudah ditetapkan. Metode Intersect dipilih untuk
mengetahui kesesuaian antara dua peta rencana pola
ruang Ogan llir dengan Penggunaan Lahan yang

digunakan saat ini. Gambar 5. Analisis Kesesuaian
Lahan menunjukkan bahwasannya terdapat 11.461,4 ha
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan rencana
tata ruang. Ketidak sesesuaian ditemukan di Kecamatan
Indralaya Utara dengan analisis Perencanaan Kawasan
Permukiman Perkotaan yang digunakan untuk
Perkebunan Sawit dengan luas 3.223 ha.
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Gambar 5. Peta Kesesuaian Lahan Ogan Ilir

Kecamatan Pemulutan menempati urutan
berikutnya dengan luas ketidaksesuaian lahan sebesar
2.316 ha. Luasan tersebut menunjukkan adanya tekanan
pemanfaatan ruang yang cukup signifikan di wilayah
tersebut. Kondisi ini perlu menjadi perhatian dalam
perencanaan tata guna lahan yang berkelanjutan.

Tabel 4. Distribusi Ketidaksesuaian Lahan

Analisis lebih rinci mengenai sebaran dan tingkat
ketidaksesuaian lahan disajikan pada Tabel 4. Tabel
tersebut  memberikan  gambaran  komprehensif
mengenai distribusi spasial ketidaksesuaian lahan di
setiap kecamatan.

Kecamatan Luas (ha)
Indralaya 1516
Indralaya Selatan 233
Indralaya Utara 3223
Kandis 75
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Lubuk Keliat 448
Muara Kuang 452
Payaraman 229
Pemulutan 2316
Pemulutan Barat 185
Pemulutan Selatan 509
Rambang Kuang 354
Rantau Alai 175
Rantau Panjang 227
Sungai Pinang 459
Tanjung Batu 711
Tanjung Raja 349
Kesimpulan Khaerani, R., Sitorus, S.R.P., Rusdiana, O., 2018. Analisis

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis dan
Citra Satelit sangat membantu dalam analisis keseuaian
lahan. Hasil Penelitian ini menemukan terdapat 11.461,
4 ha lahan yang tidak sesuai dengan perencanaan arah
pembangunan Kabupaten Ogan ilir. Ketidak sesuaian
terbesar ditemukan dikecamatan Indralaya Utara
sebesar 3223 ha. Maka untuk kedepannya peta ini bisa
dimanfaatkan sebagai arah perencanaan pembangunan
di Ogan Ilir agar pemanfaatan ruang sesuai dengan
master plan perencanaan Pembangunan.
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